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Penelitian ini bertujuan untuk menguji level subtitusi terbaik tepung kunyit dalam ransum 
terhadap performa pertumbuhan kalkun jantan umur 24-29  minggu di kandang percobaan Fakultas 
Peternakan dan Perikanan Universitas Tadulako yang terletak di Desa Sibalaya, Kecamatan 
Tanambulava, Kabupaten Sigi selama 5 minggu. Penelitian ini didesain menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yaitu R0 = Tanpa tepung kunyit dalam ransum (kontrol), R1 = 99,5% ransum 
kontrol + 0,5% tepung kunyit, R2 = 99,5% ransum kontrol + 1% tepung kunyit, R3 = 99,5% 
ransum kontrol + 1,5% tepung kunyit, masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Variabel penelitian 
adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan  konversi ransum. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan penggunaan tepung kunyit sebagai feed additif tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum pada 
kalkun jantan yang berumur 24-29 minggu. 
 
 
Kata kunci: kalkun jantan, kunyit, performa. 
ABSTRACT 
 This study aims to test the best substitution level of turmeric flour in rations on the growth 
performance of male turkeys aged 24-29 weeks in the experimental cage of the Faculty of Animal 
Husbandry and Fisheries, University of Tadulako which is located in Sibalaya Village, 
Tanambulava District, Sigi Regency for 5 weeks. This study was designed using a completely 
randomized design (CRD), namely R0 = without + turmeric flour in the ration (control), R1 = 
99.5% control ration + 0.5% turmeric flour, R2 = 99.5% control ration + 1 % turmeric flour, R3 = 
99.5% control ration + 1.5% turmeric flour. The research variables were ration consumption, body 
weight gain, and ration conversion. The results showed that using turmeric flour as a feed additive 
had no significant effect on ration consumption, body weight gain, and ration conversion for male 
turkeys aged 24-29 weeks. 
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Peningkatan jumlah penduduk diikuti dengan meningkatnya kebutuhan akan 
bahan pangan yang tidak lepas dari konsumsi masyarakat sehari hari.  Hal ini berdampak 
terhadap meningkatnya kebutuhan protein hewani. Salah satu kebutuhan protein hewani 
berasal dari daging kalkun. Kalkun merupakan ternak yang berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai unggas potong dan penghasil telur. 
Kalkun merupakan salah satu jenis ternak unggas dari ordo Galiformes, genus 
Meleagris. Budidaya kalkun dapat terlaksana dengan baik jika memperhatikan manajemen 
pemeliharaan yang meliputi pembibitan, pakan dan pemberian pakan, perkandangan dan 
ranch (penggembalaan), serta penanganan penyakit. Secara umum pakan kalkun mirip 
dengan pakan unggas atau jenis burung lainnya yaitu termasuk pemakan biji-bijian, yang 
membedakan yaitu kalkun sangat menyukai hijauan daun (Ariharti 2011). Berdasarkan 
perbedaan pakan tersebut daging kalkun yang dihasilkan mengandung protein tinggi dan 
rendah lemak dibandingkan dengan daging ayam ras. 
Salah satu yang penting untuk diperhatikan pada pakan kalkun adalah pemberian 
pakan tambahan (feed additif). Pakan tambahan atau feed additif ialah suatu bahan atau 
kombinasi bahan yang ditambahkan biasanya dalam kuantitas yang kecil, ke dalam pakan 
basal untuk memenuhi kebutuhan nutrisi khusus yang tidak dimiliki pakan basal, 
contohnya bahan konsentrat, bahan suplemen, dan bahan premix (Tillman et al., 1991). 
Manfaat pemberian feed additif dari segi fisiologis adalah mencegah defesiensi vitamin dan 
mineral, malnutrisi ternak, dan mempertahankan produksi baik secara kualitas maupun 
kuantitasnya (Fathul et al.., 2003). Salah satu pakan tambahan yaitu tepung kunyit 
(Curcuma domestica Val). 
Kunyit merupakan salah satu jenis tanaman herbal yang digunakan sebagai pakan 
tambahan dan telah terbukti memiliki kualitas yang baik apabila ditambahkan ke dalam 
pakan basal untuk unggas (Pratikno, 2010). Kunyit mengandung beberapa komposisi kimia 
yang terdiri dari kadar air, protein, karbohidrat, serat kasar, bahan mineral, minyak volatile, 
kurkumin, dan bahan non vola tile. Beberapa komposisi tersebut terdapat 2 kandungan 
yang berperan aktif yaitu minyak atsiri (volatile oil) dan kurkuminoid. Minyak atsiri 
tersebut berfungsi sebagai kalagoga (peluru batu empedu) dalam hal ini dapat 
meningkatkan sekresi cairan empedu, sedangkan kurkuminoid berfungsi meningkatkan 
palatabilitas pakan yang pada akhirya dapat meningkatkan bobot hidup unggas (Ismanto, 
dkk., 2010). 
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian tentang performa kalkun 
jantan (Meleagris galopavo) umur 24 – 29 minggu yang diberi ransum mengandung tepung 
kunyit (Curcuma domestica Val). 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji level tepung kunyit terbaik dalam ransum 
terhadap performa pertumbuhan kalkun jantan umur 24-29  minggu. Hasil penelitian 
diharapkan dapat menambah wawasan tentang penggunaan tepung kunyit sebagai salah 
satu feed additif yang dapat memberikan sumbangan terhadap peningkatan kualitas produk 
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BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian   
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli – 1 September 2018 di kandang 
percobaan Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Tadulako, Desa Sibalaya, 
Kecamatan Tanambulava, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. 
Materi penelitian 
Materi penelitian terdiri atas 12 ekor kalkun jantan umur 24 – 29 minggu yang 
diperoleh dari CV. Menara Semarang.  Kandang percobaan yang digunakan yaitu kandang 
jenis baterai sebanyak 12 unit petakan yang terbuat dari bilah bambu dengan ukuran 
panjang 70 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 100 cm/petak. Setiap kandang dilengkapi dengan 
satu buah tempat ransum kapasitas 500 gram dan tempat air minum kapasitas 3 liter. 
Ransum percobaan disusun dengan kandungan protein 15% sesuai perlakuan yang 
dicobakan dan bahan penyusun ransum yang digunakan adalah jagung giling, dedak halus, 
kedelai giling, tepung ikan, dan tepung kunyit sebagai bahan yang dicobakan. 
 
Metode penelitian 
Rancangan penelitian inin didesain dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga total kalkun jantan yang 
digunakan dalam penelitian sebanyak 12 ekor. Perlakuan dalam penelitian yaitu : 
R0 = Tanpa + tepung kunyit dalam ransum (ransum kontrol). 
R1 = 99,5% ransum kontrol + dengan  0,5%  tepung kunyit. 
R2 = 99 % ransum kontrol + dengan  1 %  tepung kunyit. 
R3 = 98,5% ransum kontrol + dengan  1,5 %  tepung kunyit. 
Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien perlakuan dapat dilihat pada Tabel 
1, kemudian komposisi dan kandungan nutrien ransum kontrol dapat dilihat pada Tabel 2, 
















































Keterangan : 1.Sarjuni, (2006) 
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Variabel penelitian yaitu konsumsi ransum (g), pertambahan bobot badan (g), dan 
knversi ransum (g). Data dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam menurut 
petunjuk (Steel dan Torrie 1993). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum 
Hasil penelitian terhadap rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 
konversi ransum kalkun jantan dari masing-masing perlakuan selama penelitian tertera 
pada Tabel 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak berpengaruh 
terhadap semua variabel pengamatan, sehingga tidak dilakukan uji lanjut (Uji BNJ). 
Pemberian tepung kunyit dengan level 0,5%, 1%, dan 1,5% pada perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 
tepung kunyit sampai taraf 1,5 %  belum memberi pengaruh terhadap konsumsi ransum 
kalkun jantan selama penelitian. Hal ini diduga karena pemberian tepung kunyit dalam 
ransum yang berperan sebagai feed additif belum mempengaruhi konsumsi ransum kalkun 
jantan sampai taraf 1,5% sehingga level tersebut masih perlu ditingkatkan. Fenomena ini 
juga didukung penelitian Zulkarnain (2008) bahwa pemberian tepung kunyit sampai level 
2% tingkat konsumsi ransum ayam broiler memberikan pengaruh yang nyata. Berdasarkan 
hal tersebut kuat dugaan terjadi karena dosis tepung kunyit yang diberikan masih relatif 
rendah. Hal ini sejalan dengan Santoso et al. (2004) menyatakan bahwa batas maksimal 
pemberian feed additif  dalam ransum tidak lebih dari 3%. Wahju (2004) menyatakan 
                  Tabel 2.  Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Kontrol 
 
Bahan Ransum Komposisi (%) 
Jagung Giling 63 
Dedak Halus 22 
Tepung Kedelai 7 
Tepung Ikan 7 
Premix 1 
Total 100 
Kandungan Nutrien  
PK (%) 15,01 
SK (%) 4,90 
LK (%) 6,46 

























R0 R1 R2 R3 
Ransum Kontrol 100 99,5 99 98,5 
Tepung Kunyit (%) 0 0,5 1 1,5 
Total 100 100 100 100 
PK (%) 15,01 15 14,98 14,97 
SK (%) 5,12 5,15 5,18 5,21 
LK (%) 5,95 5,93 5,91 7,51 
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bahwa ada beberapa faktor juga yang mempengaruhi konsumsi ransum pada unggas yaitu 
jenis unggas, temperatur lingkungan, bobot badan, jenis kelamin, umur, aktifitas ternak, 
tipe kandang, palabilitas ransum, kandungan energi ransum, kualitas energi ransum, 
konsumsi air serta kandungan lemak tubuh. 
 
Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan 
 Rataan hasil penelitian (Tabel 4) menunjukkan bahwa pemberian tepung 
kunyit dengan level 0,5%, 1%, dan 1,5% dalam ransum menunjukkan pengaruh yang tidak 
nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan pada kalkun jantan. Hal ini disebabkan 
pemberian level tepung kunyit yang rendah dengan bobot badan ternak yang besar 
sehingga kandungan senyawa kurkuminoid yang terdapat dalam tepung kunyit belum 
memberikan pengaruh terhadap pertambahan bobot badan kalkun jantan. Menurut Ismanto, 
et al. (2010) kurkuminoid berfungsi meningkatkan palatabilitas pakan yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan bobot hidup unggas. Kondisi yang nampak pada parameter 
pertambahan bobot badan didukung oleh penelitian yang dilakukan Zulkarnain (2008) 
bahwa pemberian tepung kunyit sampai level 2% belum memberikan pengaruh terhadap 
pertambahan bobot badan ayam broiler. Ayam broiler yang digunakan pada penelitian 
Zulkarnain (2008) relatif lebih rendah bobot badannya dibandingkan kalkun pada 
penelitian ini, yakni ayam broiler (DOC) sedangkan kalkun pada penelitian ini rata – rata 
berkisar 4 kg. Fenomena yang nampak pada pertambahan bobot badan sejalan dengan yang 
nampak pada parameter konsumsi ransum. Konsumsi ransum pada penelitian ini juga 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Anggorodi (1997) menyatakan bahwa 
pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh konsumsi ransum. 
Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Ransum 
Rataan hasil penelitian (Tabel 4) menunjukkan pemberian tepung kunyit dengan 
level 0,5%, 1%, dan 1,5% dalam ransum menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap konversi pakan pada penelitian ini. Hal ini didukung oleh hasil yang diperoleh 
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan yang tidak berpengaruh nyata 
menyebabkan nilai konversi tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suprijatna et al. (2005) konversi ransum merupakan perbandingan antara 
konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan. Apabila konsumsi ransum sama 







Tabel 4 Rataan Hasil Penelitian Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit terhadap Konsumsi 




R0 R1 R2 R3 
Konsumsi Ransum (g/ekor)
ns
 6205 6178 6216 6163 
Pertambahan Bobot Badan (g/ekor)
 ns
 1265 1263 1288 1435 
Konversi 
ns
 4,93 4,90 4,82 4,30 






















                                                                                    
 




Penggunaan tepung kunyit sebagai feed additif menghasilkan konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan, dan konversi ransum yang sama pada kalkun jantan yang 
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